
BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A.  Jenis Penelitian 

       Adapun penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah kualitatif. 

Penelitian kualitatif merupakan penelitian yang dilakukan dengan 

menggambarkan data dalam bentuk kata-kata atau gambar, sehingga tidak 

menekankan pada bentuk angka (Sugiyono, 2012:15). 

 

B. Waktu dan Tempat Penelitian 

       Penelitian ini dilaksanakan dari bulan Februari sampai Mei 2017. 

Penelitian ini dilakukan di SMP Negei 1 Singingi Kecamatan Singingi 

Kabupaten Kuantan Singingi. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada table 

berikut: 

Tabel 02: Waktu Penelitian 

No  Jenis 

Kegiatan 

Februari Maret April Mei 

1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 

1 Tahap 

persiapan X X X X 
            

2 Tahap 

pengumpulan 

data 

    
X X X  

        

3 Tahapan 

pengolahan 

data dan 

analisis data 

        

X X X X X 
    

4 Penyusunan 

laporan 

            
X X X X 

C.  Subjek dan Objek Penelitian 



       Subjek penelitian ini adalah guru Pendidikan Agama Islam di SMP 

Negeri 1 Singingi Kecamatan Singingi Kabupaten Kuantan Singingi. 

Sedangkan yang menjadi objek dalam penelitian ini adalah Upaya Guru 

Pendidikan Agama Islam Dalam Mendisiplinkan Siswa. 

 

D. Populasi dan Sampel 

1.  Populasi Penelitian 

             Populasi dalam penelitian ini berjumlah 2 orang, yaitu Guru 

Pendidikan Agama Islam SMP Negeri 1 Singingi Kecamatan Singingi 

Kabupaten Kuantan Singingi. 

2. Sampel Penelitian 

             Mengingat jumlah populasi ini kecil, maka penulis menetapkan untuk 

mengambil populasi dijadikan sampel. Dengan demikian metode 

pemilihan sampel ditetapkan memakai “metode sensus dan sampel jenuh” 

yakni dengan menetapkan seluruh aggota populasi menjadi sampel 

penelitian yakni berjumlah 2 orang. 

 

E. Teknik Pengumpulan Data 

Adapun teknik pengumpulan data dalam penelitian ini sebagai berikut: 

1.  Wawancara  

       Wawancara adalah proses memperoleh keterangan untuk tujuan 

penelitian dengan cara tanya jawab sambil bertatap muka antara 



pewawancara dan informan atau orang yang diwawancarai (Burhan 

Bungin, 2008:111). 

Wawancara ini dilakukan secara langsung untuk mendapatkan 

informasi-informasi atau keterangan-keterangan pertanyaan-pertanyaan 

yang diberikan kepada Guru Pendidikan Agama Islam di SMP Negeri 1 

Singingi Kecamatan Singingi Kabupaten Kuantan Singingi. 

2. Dokumentasi 

Dokumentasi biasanya dapat berupa data-data tertulis tentang profil 

sekolah, jumlah siswa, jumlah guru dan lain sebagainya, dokumentasi 

merupakan catatan peristiwa yang sudah berlalu (sugiyono, 2012: 326). 

 

F. Teknik Pengolahan & Analisa Data 

       Proses analisa merupakan usaha untuk menemukan jawaban atas 

pertanyaan perihal informasi, rumusan-rumusan dan hal-hal yang kita peroleh 

didalam penelitian (Rizal Dairi, 2014:83). 

Aktivitas dalam analisis data kualitatif dilakukan secara interaktif dan 

berlangsung secara terus menerus sampai tuntas, sehingga datanya sudah 

jenuh. Aktifitas dalam analisis datanya: 

1. Reduksi data (data reduction) 

       Reduksi data merupakan proses berfikir sensitive yang memerlukan 

kecerdasan dan keluasan serta kedalaman wawasan yang tinggi. Dalam 

mereduksi data, setiap peneliti akan dipandu oleh tujuan yang akan 

dicapai. Tujuan utama dari penelitian kualitatif adalah pada temuan. Oleh 



karena itu, kalau peneliti dalam melakukan penelitian, menemukan segala 

sesuatu yang dipandang asing, tidak dikenal, belum memiliki pola, justru 

itulah yang harus dijadikan perhatian peneliti dalam melakukan reduksi 

data. 

2. Penyajian data (data display) 

        Setelah data direduksi, maka langkah selanjutnya adalah 

mendisplaykan data. Dengan mendisplaykan data, maka akan 

memudahkan untuk memahami apa yang terjadi, merencanakan kerja 

selanjutnya berdasarkan apa yang telah dipahami tersebut. 

3. Conclusion drawing/verification 

       Langkah ketiga dalam analisis data kualitatif adalah penarikan 

kesimpulan dan verifikasi. Kesimpulan awal yang dikemukakan masih 

bersifat sementara, dan akan berubah bila tidak ditemukan bukti-bukti 

yang kuat yang mendukung pada tahap pengumpulan data berikutnya. 

Tetapi apabila kesimpulan yang dikemukakan pada tahap awal, didukung 

oleh bukti-bukti yang valid dan konsisten saat peneliti kembali 

kelapangan mengumpulan data, maka kesimpulan yang dikemukakan 

merupakan kesimpulan yang kredibel (Sugiono, 2012:336-343). 

 

 

 

 

 

 


